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Diterima: 20-11-2023 MSMEs have developed and become a key pillar in the
Revisi : 24-11-2023 national economy. Nevertheless, women's participation
Available Online: 09-12-2023 in MSMEs is still limited, despite the fact that women

have a lot of potential to boost the economy through
SME ownership. The positive attitude of women in
MSMEs towards the adoption of technology is among
the parameters that might have influenced their usage
of technology. In the present day of transforming

KEYWORD communication and information technologies, the
Technology acceptance model (TAM); acceptability of technology is becoming increasingly
Women's participation in  MSME; essential for the continuing development of MSMEs.
MSME The aim of this study is to use the Technology

Acceptance Model (TAM) to examine how women's
participation in MSMEs relates to their acceptance of
technology in the Koto Tangah Padang region. A
paradigm called the Technology Acceptance Model
(TAM) is used to describe how people understand and
utilize information technology systems. The method
used involves the application of SEM PLS 4.0. Primary
data was collected through questionnaires and
structured interviews. The results of the research
indicate that women in MSMEs' degree of trust in
technology is significantly influenced by their
perceptions of perceived security and simplicity of use.
Additionally, It has been proven to be the most
influential factor influencing women in MSMESs'
intentions to use technology for their businesses is
trust.
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PENDAHULUAN

UMKM telah menjadi perhatian utama bagi pembuat kebijakan dalam upaya untuk meningkatkan laju
pertumbuhan di negara-negara berpenghasilan rendah ataupun menengah (Kusumawardhani et al., 2015). Di
Indonesia sektor ini telah memainkan peran penting, terbukti dengan kontribusi UMKM hingga 61,1% terkait
dengan Produk Domestik Bruto (PDB) dan mampu meningkatkan peluang bekerja sebesar 97% pada tahun 2022
(Widia & Octafia, 2022). Data memberikan fakta yang mengejutkan bahwa lebih 60 persen UMKM tersebut
dijalankan oleh Perempuan (Widia & Octafia, 2023). Sehingga perlu untuk menjadi perhatian guna memperkuat
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kontribusi mereka dalam perekonomian.

UMKM perempuan bukan hanya menjadi motor penggerak ekonomi, tetapi juga merupakan agen
perubahan sosial yang krusial (Hasan et al., 2021). Sehingga penting untuk memahami peran dan kontribusi
mereka untuk dapat memberikan wawasan mendalam mengenai dampak ekonomi dan sosial yang mereka
hasilkan. Meskipun UMKM perempuan telah menunjukkan ketangguhannya, adopsi teknologi dikalangan
mereka masih menghadapi sejumlah kendala (Istiandari & Anandhika, 2019). Faktor-faktor seperti akses
terbatas terhadap infrastruktur teknologi, kurangnya literasi digital, dan keterbatasan finansial dalam mengadopsi
solusi teknologi menjadi tantangan utama (Sohail et al., 2021). Oleh karena itu, perlu mendalami dan memahami
secara mendalam peran UMKM perempuan dalam pemanfaatan teknologi, serta hambatan-hambatan yang
menghambat proses tersebut.

Pada awalnya UMKM perempuan hanya memulai usaha baru dengan keterampilan dan sumber daya yang
dimiliki dengan status tidak formal. Beberapa hambatan seperti peran ganda, dimana Perempuan diharuskan
untuk mengurus rumah tangga dan juga bekerja untuk menambah pendapatan keluarga (Tambunan, 2019).
Dengan waktu yang terbatas, UMKM Perempuan secara dominan hanya mampu terfokus pada skala kecil. Hal
ini juga memberikan pemahaman bahwa dominasi laki-laki dalam dunia bisnis global dan terutama di Indonesia
menciptakan ketidaksetaraan dalam perwakilan perempuan (Goldstein et al., 2019). Perempuan sering
mengalami diskriminasi di berbagai industri dan memiliki partisipasi terbatas dalam dunia bisnis dan
kepemimpinan (Rita et al., 2019).

Berjalannya waktu secara bertahap UMKM Perempuan mulai memiliki solusi alternatif untuk masalah ini
dengan memperbaiki proses produksi, melalui peningkatan penggunaan teknologi dan praktik manajemen
(Bardasi et al., 2011). Dimana Mereka mulai menyadari pentingnya teknologi dan sumber daya manusia untuk
pertumbuhan bisnis di pasar (Laksmanawati & Yuniawan, 2021). Dalam konteks ini, teknologi dianggap sebagai
solusi kunci untuk memajukan UMKM (Nuhlasita & Woullandari, 2020). Penggunaan teknologi dapat
memberikan manfaat bagi UMKM diantaranya mampu memperkuat efisiensi operasional, menjangkau lebih
luas cakupan pasar, dan mengoptimalkan kualitas produk dan jasa(Subowo & Hadi, 2020). Namun tentu saja
penggunaan teknologi itu sendiri perlu perencanaan dan pengelolaan yang matang smpai nanti di tahap
implementasi agar manfaat lebih terlihat (Putra & Rahayu, 2020).

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menginvestigasi faktor-faktor yang mempengaruhi bagaimana
UMKM perempuan menerima dan mengadopsi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), termasuk faktor
internal seperti persepsi pengguna terhadap kegunaan dan kebermanfaatan teknologi, serta faktor eksternal
seperti dukungan sosial, aksesibilitas, dan lingkungan bisnis. Penelitian mengungkapkan bahwa UMKM di
Indonesia harus mampu mengadopsi penggunaan TIK untuk keberlangsungan usaha mereka (Tyasari et al.,
2021). Penelitian lain juga mengungkapkan perlu adanya strategi pemasaran baru dan adopsi teknologi untuk
memperluas pasar bagi UMKM Perempuan (Widia & Octafia, 2021).

Namun, di Kota Padang, penelitian yang mengkaji partisipasi UMKM perempuan dalam penggunaan TIK
masih terbatas. Mayoritas penelitian sebelumnya di daerah ini lebih fokus pada UMKM secara umum tanpa
memperhatikan dimensi gender, serta belum menggunakan kerangka konseptual TAM yang telah terbukti
relevan dalam menggali adopsi dan utilisasi teknologi. Maka dari itu, penelitian ini memiliki kebaruan dengan
menggali fenomena partisipasi UMKM perempuan dalam penggunaan TIK di Kota Padang menggunakan
kerangka konseptual TAM yang teruji. Technology Acceptance Model (TAM) adalah suatu pendekatan yang
dirancang oleh Davis tahun 1986 yang diadopsi dari model The Theory of Reasoned Action (TRA). Sebagai
model analisis, TAM menggunakan huruf A, yang berarti "acceptance™ dan menunjukkan perilaku pengguna
terhadap penerimaan teknologi (Julianto et al., 2021).

Fokus utama dari Model Penerimaan Teknologi (Technology Acceptance Model - TAM) adalah untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi tindakan pengguna terhadap menerima teknologi, seperti
perangkat lunak, aplikasi, atau sistem informasi (Khan & Qudrat-Ullah, 2021)(Yusuf & Hadining, 2021).
Walaupun seseorang bisa mengambil keputusan atas dasar pertimbangan lain yang tidak selalu berkaitan dengan
minat, konsep utama dalam teori ini adalah untuk memberi perhatian dan mempertimbangkan hal-hal yang
dianggap penting oleh pengguna. Jika pengguna memiliki sikap positif terhadap penggunaan teknologi, maka
kemungkinan mereka akan menerima dan mengadopsi teknologi tersebut akan meningkat (V, 2022). Selain itu,
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model ini juga mengakui bahwa Pengalaman Sebelumnya (Previous Experience) dan pengaruh Sosial (Social
Influence) juga dapat mempengaruhi penerimaan teknologi. Pengalaman sebelumnya dengan teknologi serupa
atau pengaruh dari orang-orang terdekat (seperti rekan kerja atau teman) mampu mempengaruhi pandangan
pengguna mengenai tingkat kenyamanan dan manfaat dalam menggunakan teknologi (Ma & Liu, 2005).

Penelitian ini akan menggunakan kerangka konseptual TAM yang mencakup persepsi manfaat (perceived
usefulness), kemananan (perceived security), kemudahan (perceived ease of use), kepercayaan (Trust), dan
kesiapan (intention to use) UMKM. Intention to use mencerminkan tahap awal dalam proses adopsi teknologi, di
mana pengguna mengukur sejauh mana mereka bersedia dan berniat untuk memanfaatkan teknologi tersebut
dalam konteks penggunaan sehari-hari atau dalam aktivitas bisnis mereka (Legi & Saerang, 2020). Trust
mencerminkan tingkat kepercayaan pengguna terhadap teknologi yang dipresentasikan kepada mereka
(Melorose et al., 2015). Perceived Usefulness (PU) dalam Technology Acceptance Model (TAM) memegang
peranan sentral dalam menganalisis penerimaan dan adopsi teknologi oleh individu atau organisasi (Hamid et
al., 2016). Perceived security mencerminkan sejauh mana pengguna merasa bahwa penggunaan teknologi
tersebut tidak akan membahayakan privasi pribadi mereka atau menghadirkan risiko keamanan yang tidak
diinginkan(Roca et al., 2009).

Penelitian ini terfokus pada partisipasi UMKM perempuan di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang dalam
menerima teknologi. Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2020 memperlihatkan bahwa jumlah UMKM
perempuan di Kota Padang sebanyak 50,78%. Angka tersebut mengindikasikan bahwa UMKM perempuan di
Kota Padang memiliki potensi yang besar dalam mengembangkan bisnis mereka. Akan tetapi pasca pandemi
UMKM perempuan masih merasakan imbasnya yakni terjadinya penurunan pendapatan (Widia & Octafia,
2021). Pada dasarnya untuk mengatasi hal tersebut UMKM perempuan harus mampu melakukan adopsi
teknologi yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk menggali wawasan yang lebih dalam terkait tingkat
partisipasi UMKM perempuan di Kota Padang dalam mengadopsi teknologi informasi sebagai alat pemasaran
produk (barang/jasa) mereka. Hal ini dapat menjadi kontribusi dalam mengisi celah pengetahuan tentang tingkat
adopsi dan penggunaan teknologi informasi pada sektor UMKM perempuan di konteks lokal yang spesifik. Serta
penelitian ini dapat menggali dan memberikan wawasan baru tentang beberapa faktor kunci yang berpotensi
mempengaruhi penerimaan dan penggunaan faktual teknologi informasi oleh UMKM perempuan di Kota
Padang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dianalisis menggunakan metode persamaan struktural (SEM) untuk menyelidiki secara
mendalam masalah penerimaan teknologi bagi UMKM perempuan di Koto Tangah Kota Padang. Analisis ini
menggunakan kuesioner dan wawancara terstruktur untuk mengumpulkan data primer penelitian. Data primer
adalah data utama dan pokok yang diambil secara langsung dari responden tanpa adanya perantara atau media
penghubung lainnya, sehingga keakuratan data dapat dipertanggungjawabkan dan diukur (Hamed Taherdoost,
2021). Menggunakan software SEM SmartPLS 4.0 memungkinkan untuk menganalisis data dalam penelitian ini.
SmartPLS (Partial Least Square) merupakan suatu metode yang menggunakan analisis persamaan struktural
(SEM) berbasis varian yang mampu melakukan pengujian secara bersamaan untuk pengujian model pengukuran
dan model struktural (Andarwati et al., 2020).

Observasi untuk pengumpulan data penelitian dilakukan di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang dengan
melakukan survei terhadap UMKM perempuan dengan kriteria masih aktif menjalankan usaha. Untuk
mengetahui populasi data maka informasi didapat melalui Database binaan bidang pemberdayaan usaha mikro
dan kecil yang dimiliki oleh Dinas Koperasi dan UMKM Kota Padang. Karena belum ada data terpilah khusus
mengenai UMKM Perempuan, maka dipilah sedemikian rupa untuk memisahkan data UMKM yang dijalankan
oleh Perempuan dan laki-laki. Melalui informasi dasar yang dikeluarkan oleh Database binaan Kota Padang,
kemudian dikembangkan melalui wawancara terstruktur untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan.

Diketahui bahwa ada 1.701 UMKM di Koto Tangah kemudian di pilah data sebanyak 311 UMKM yang
dijalankan oleh Perempuan. Pemilahan berdasarkan kelengkapan data yang tersedia oleh data binaan Kota
Padang. Melalui rumus slovin didapat data sebanyak 176 data untuk diwawancarai dengan berbagai macam
karakteristik dan bidang usaha yang berbeda. Berdasarkan rumus slovin didapat data sebagai berikut (Susanti et
al., 2019):
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n
=176
Dimana

n= ukuran simple

N= Populasi

E= batas kesalahan maksimal yang ditolerir dalam sampel

Penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan
tertentu (Palys, 2008). Teknik ini memungkinkan untuk memilih sampel dengan pertimbangan hanya sampel
tersebut yang dapat mewakili dan memberikan informasi sesuai permasalahan pada penelitian. Dalam upaya
memastikan ketepatan interpretasi variabel-variabel yang terlibat, penelitian ini memerlukan klarifikasi definisi
operasionalnya. Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian mencakup; (a) Variabel bebas yang
diterapkan melibatkan Perceived Usefulness (X1), Perceived Security (X2) dan Perceived Ease of Use (X3); (b)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Trust (Y1) dan Intention to Use (Y2). Dalam pengumpulan data
kualitatif, peneliti menggunakan Skala Likert dengan 5 preferensi jawaban yaitu (1) Sangat Tidak Setuju, (2)
Tidak Setuju, (3) Ragu, (4) Setuju, (5) Sangat Setuju.

Tabel 1. Dimensi Operasional

No Variabel

Defenisi

Indikator

1 Trust (Y1)

2 Intention To Use (Y2)

3 Perceived Of Usefulness
(X1)

4 Perceived Security (X2)

Mencerminkan tingkat kepercayaan
pengguna terhadap teknologi yang
dipresentasikan kepada mereka

Mencerminkan tahap awal dalam
proses adopsi teknologi, di mana
pengguna mengukur sejauh mana
mereka bersedia dan berniat untuk
memanfaatkan teknologi tersebut
dalam konteks penggunaan sehari-
hari atau dalam aktivitas bisnis
mereka

Mencerminkan sejauh mana
pengguna yakin bahwa dengan
menggunakan teknologi tersebut
akan memberikan nilai dalam
mencapai tujuan mereka atau
meningkatkan produktivitas

Mencerminkan sejauh mana
pengguna merasa bahwa
penggunaan teknologi tersebut tidak
akan membahayakan privasi pribadi
mereka atau menghadirkan risiko
keamanan yang tidak diinginkan.

aprwNE

PwbdpE

WwhERER~ONDRE

Trust in security

Trust in integrity

Trust in competence

Trust in privacy

Intention to use in the future
Intention to continue using
Intention to use based on
experience

Intention to use based on
perceived benefits

Direct benefits
Productivity enhancement
Ease of goal achievement
Problem solving capability
Social influence

Privacy protection

Data security

Trust in transaction security
Compliance with security
standards

Ethical considerations security
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Perceived
Usefulness

Perceived
Ease of Use

Gambar 1: Kerangka konseptual

HASIL DAN PEMBAHASAN

Outer Model
Uji Validitas

Perceived
Security

v Intention To
Use

Perhitungan korelasi antara skor indikator reflektif dan skor konstruknya memungkinkan validasi indikator
reflektif. Dalam pengukuran dengan indikator reflektif, perubahan pada satu indikator dalam konstruk
menunjukkan perubahan pada indikator lain dalam konstruk yang sama. Hasil perhitungan yang dihasilkan oleh
program komputer PLS 4.0 dapat dilihat di sini:

Tabel 2. Output Result for Outer Loading

PU PS EU T 1U Keterangan
ITU1 0,872 Valid
ITU2 0,919 Valid
ITU3 0,867 Valid
ITU4 0,858 Valid
T1 0,832 Valid
T2 0,874 Valid
T3 0,860 Valid
T4 0,798 Valid
PS1 0,728 Valid
PS2 0,870 Valid
PS3 0,841 Valid
PS4 0,834 Valid
PS5 0,862 Valid
PU1 0,814 Valid
PU2 0,899 Valid
PU3 0,834 Valid
PU4 0,835 Valid
PEOU1 0,809 Valid
PEOU2 0,771 Valid
PEOU3 0,733 Valid
PEQOU4 0,749 Valid
PEOUS5 0,784 Valid

Sumber: Data diolah peneliti (2023)
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Gambar 2. Output Loading Factor Pemodelan
Sumber: data diolah peneliti (2023)

Nilai hubungan antara konstruk dan indikatornya lebih tinggi daripada nilai hubungan antara konstruk
lainnya., seperti yang ditunjukkan dalam hasil tabel 2 dan gambar 2. Oleh karena itu, setiap konstruk atau
variabel laten memiliki validitas diskriminan yang baik. Ini berarti bahwa indikator pada blok indikator konstruk
memiliki kualitas yang lebih tinggi daripada indikator di blok lainnya. Selain itu, apabila nilai beban suatu
korelasi lebih dari 0,5, maka Kkorelasi tersebut dapat dianggap memenuhi validitas konvergen. Hasil analisis
menunjukkan bahwa faktor beban (loading factor) menghasilkan nilai yang melebihi batas yang disarankan,
yaitu lebih dari 0,5. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kriteria validitas konvergen (convergent validity)
telah dipenuhi oleh indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini.

Uji Reliabilitas

Selain mengevaluasi validitas konvergen dan diskriminan, model eksternal bisa dievaluasi dengan melihat
reliabilitas konstruk atau variabel latennya. Ini dilakukan dengan mengukur nilai composite reliability. Suatu
konstruk dianggap memiliki reliabilitas yang memadai jika nilai reliabilitas komposit harus di atas 0,7 dan nilai
alfa Cronbach harus di atas 0,6. Hasil SmartPLS untuk nilai composite reliability didapat sebagai berikut:

Tabel 3. Composite Relliability

Composite Cronbach’s alpha Keterangan
Reliability
PU 0,871 0,868 Reliabel
PS 0,887 0,884 Reliabel
PEOU 0,834 0,828 Reliabel
T 0,863 0,862 Reliabel
ITU 0,906 0,902 Reliabel

Sumber: data diolah peneliti (2023)

Semua variabel yang diukur dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih dari 0,6 dan nilai
composite reliability lebih dari 0,7, yang menunjukkan bahwa semua konstruk memenuhi persyaratan nilai
minimum, seperti yang ditunjukkan oleh hasil SmartPLS dalam Tabel 3.

Inner Model

Setelah mengkonfirmasi kelengkapan pengujian luar model, maka langkah selanjutnya adalah menguji
model dalam, atau model struktural. Dua indikator utama digunakan untuk mengevaluasi model struktural. Nilai
R-squared (reliabilitas indikator) untuk konstruk dependen dan nilai t-statistik untuk pengujian koefisien
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jalur (path coefficient). Nilai R-squared yang lebih besar menunjukkan tingkat keberhasilan model dalam
memprediksi variabel dependen dari model penelitian. Namun, nilai faktor jalan menunjukkan signifikansi uji
hipotesis.

Tabel 4. Nilai R-Square

Variabel R-Square
ITU 0,442
T 0,547

Sumber: data diolah peneliti (2023)

Hasil dari nilai R-square pada Tabel 4 menunjukkan bahwa faktor trust (T) mampu menjelaskan sebanyak
44,2% dari variabilitas dalam konstruk intention to use (ITU), sementara 55,8% sisa komponen dijelaskan oleh
komponen tambahan yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Di sisi lain, perceived usefulness, perceived
security, dan perceived ease of use berhasil menjelaskan sekitar 54,7% dari variabilitas dalam konstruk trust,
dengan sekitar 45,3% terakhir dijelaskan oleh komponen tambahan yang tidak dibahas pada penelitian ini.

Pengujian Hipotesis

Analisis hasil Inner Model juga dikenal sebagai model struktural dilakukan untuk menguji hipotesis.
Analisis ini mencakup output r-square, koefisien parameter, dan t-statistik. Tujuan utama adalah untuk
menentukan validitas hipotesis tertentu. Kita menentukan apakah koefisien beta memiliki nilai positif dengan
menggunakan Kriteria t-statistik yang lebih besar dari 1,96 dan tingkat signifikansi p-value 0,05 (5%). Tabel 5
menunjukkan hasil pengujian hipotesis, dan Gambar 3 menunjukkan gambaran visual model penelitian ini.

B1
0.814 (0.000)
B2 0.899(0.000)

B3 0,835 (0.000, .
03 ( ) \

0.834 (0.000)

E1
B4 Perceived Usefulness

0.222 (0.065)
(o3 0.832 (0.000) E2 Al

- /o >

c2 0728 (0.000) 0.874 (0.000) 0.872 (0.000)
0.870 (0.000) 4 0.919 (0.000)
0.841 (0.000) —0.321 (0.034) - 0.685 (0.000) MEUEEER 067 0.000)

Cc3 N U - . A
0.832 (0.000) 0.860 (0.000) = 0.858 (0.000)

c4  0.852(0000)
- Perceived Security

B

@

0.282 (0.008) U 0.798 (0.000) Intention To Use

G5

- E4
0809 (0.000)
D2 <0771 (0.000)
,0.733 (0.000) )
D3 0.749 (0.000)

+0.784 (0.000)
Ease to Use
s

D5

Gambar 3. Hasil Model Penelitian
Sumber: data diolah oleh peneliti (2023)

Tabel 5. Path Coefficients

Original Sample Mean Standard Error T Statistic P-Value

Sample (M) (STERR) (|O/SITERR))

(0)
PEOQU=>T 0,292 0,309 0,112 2,597 0,009
PS=>T 0,321 0,304 0,151 2,121 0,034
PU=>T 0,222 0,227 0,120 1,847 0,065
T=>ITU 0,665 0,669 0,049 13,531 0,000

Sumber: data diolah peneliti (2023)

Hipotesis pertama menentukan apakah trust meningkat karena perceived usefulness. Dengan nilai P-value
sebesar 0,065 (>0,05), hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada dampak signifikan. Hasilnya menunjukkan
bahwa variabel perceived usefulness tidak memenuhi kriteria keandalan dalam tahap uji reliabilitas. Dengan
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demikian, dapat disimpulkan bahwa perceived usefulness memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap trust.

Hipotesis kedua menyelidiki apakah perceived security meningkatkan trust. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa koefisien beta perceived security terhadap trust adalah 0,321 dan t-statistik sebesar 2,121. Nilai ini lebih
besar dari 1,96 dan p-value kurang dari 0,05, yang menunjukkan bahwa t-statistik memiliki signifikansi. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa perceived security meningkatkan trust. Trust dipengaruhi oleh perceived
ease of use, menurut hipotesis ketiga. Hasil pengujian menunjukkan koefisien beta perceived ease of use adalah
0,292, dan t-statistik adalah 2,597. Karena nilainya melebihi 1,96 dan p-value kurang dari 0,05, temuan ini
menunjukkan bahwa t-statistik memiliki signifikansi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa perceived ease
of use memiliki dampak positif yang signifikan terhadap trust.

Hipotesis keempat menyelidiki apakah trust menguntungkan intention to use. Hasil uji model yang telah
dilakukan memperlihatkan bahwa koefisien trust beta terhadap intention to use adalah sebesar 0,665 dan t-
statistik mencapai 13,531. Karena nilainya jauh melebihi 1,96 dan p-value kurang dari 0,05, temuan ini
menunjukkan bahwa t-statistik memiliki signifikansi. Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa trust meningkatkan
intention to use.

Pembahasan

Dalam bagian ini, analisis penelitian akan disajikan. Kajian dari penelitian ini adalah untuk menemukan
komponen yang memiliki pengaruh sangat kuat terhadap keputusan untuk menggunakan teknologi dalam usaha
UMKM perempuan di Kota Padang. Responden penelitian ini adalah perempuan yang memiliki usaha atau
bisnis yang termasuk dalam kategori usaha kecil dan menengah (UMKM). Dalam penelitian ini, lima variabel
utama digunakan: perceived usefulness (PU), perceived security (PS), perceived ease of use (PEOU), trust (T),
dan intention to use (ITU). Metode Structural Equation Modeling (SEM), yang didukung oleh perangkat lunak
SmartPLS 4.0, digunakan untuk menguji hipotesis. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih baik tentang unsur-unsur yang mempengaruhi penerapan teknologi dalam operasi usaha
kecil dan menengah (UMKM) perempuan di wilayah tersebut.

Pertama-tama, hasil analisis hipotesis pertama mengungkap jika perceived usefulness (PU) memiliki
dampak positif, tetapi tidak signifikan, terhadap trust (T). Temuan ini dapat dijelaskan oleh kenyataan bahwa
sebagian besar responden mungkin belum sepenuhnya merasakan manfaat dari penggunaan teknologi dalam
usaha mereka. Oleh karena itu, dalam persiapan UMKM dalam mengadopsi teknologi, persepsi mengenai
kebermanfaatan teknologi belum menjadi prioritas utama. Situasi ini mungkin dipengaruhi oleh pengalaman
masa lalu dan tingkat pendidikan yang diperoleh oleh UMKM perempuan (Harryanto et al., 2018).

Kedua, temuan dari analisis hipotesis kedua membuktikan bahwa perceived security (PS) berpengaruh
positif yang signifikan terhadap trust (T). Semakin tinggi tingkat keamanan yang disediakan oleh teknologi,
semakin besar rasa percaya yang dirasakan oleh UMKM perempuan dalam mengadopsi teknologi tersebut dalam
menjalankan usaha mereka. Keamanan adalah faktor paling krusial dalam mengurangi ketakutan atau keraguan
UMKM terhadap teknologi yang mungkin belum mereka kenal. Tingkat keamanan yang tinggi dapat membantu
membangun citra positif tentang teknologi di mata pengguna(Setiawan & Sulistiowati, 2018). Citra positif ini
dapat meningkatkan Trust dan niat penggunaan. Pengguna juga ingin memastikan bahwa data mereka tidak akan
diubah atau dimanipulasi oleh pihak yang tidak sah. Sehingga ketika pengguna merasa bahwa teknologi mampu
menjaga keamanan mereka dan data mereka, ini secara langsung meningkatkan rasa percaya mereka terhadap
teknologi (Sarah Hana Fitriyah, 2022).

Pada hasil analisa pengujian hipotesis ketiga, memperlihatkan bahwa perceived ease of use (PEOU)
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap trust (T). Kondisi ini menandakan bahwa semakin sederhana
penggunaan sebuah teknologi, semakin tinggi tingkat kepercayaan yang dimiliki oleh UMKM perempuan di
Kota Padang dalam menerima dan mengadopsi teknologi tersebut. Terutama bagi pengguna baru, kemudahan
dalam mempelajari dan menggunakan teknologi cenderung meningkatkan rasa percaya diri mereka. Dengan
memastikan bahwa teknologi dirancang dengan fokus pada kemudahan penggunaan, pengembang dapat
membangun kepercayaan yang lebih kuat di antara pengguna. Kemudahan penggunaan ini tidak hanya
membantu menciptakan pengalaman positif, tetapi juga mengurangi hambatan yang mungkin dihadapi oleh
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pengguna baru atau yang kurang berpengalaman. Hal ini dapat mengakselerasi potensi UMKM perempuan
dalam memperluas pasar dan memperoleh keunggulan kompetitif (Baso & Daryanti, 2022).

Pada hasil pengujian hipotesis keempat, terbukti bahwa trust (T) mempunyai pengaruh positif yang
signifikan terhadap intention to use (ITU). Ini mengindikasikan bahwa semakin besar kepercayaan terhadap
sebuah teknologi, maka semakin kuat keinginan UMKM perempuan di Kota Padang untuk menerima dan
mengadopsi teknologi tersebut. UMKM perempuan yang merasa percaya pada teknologi cenderung memiliki
keyakinan yang lebih tinggi terkait keandalan dan Kkinerja teknologi tersebut. Hal ini pada gilirannya
mempengaruhi niat penggunaan, karena mereka yakin bahwa teknologi tersebut dapat diandalkan untuk
membantu aktivitas bisnis mereka (Andarwati et al., 2020). Dengan membangun kepercayaan terhadap
teknologi, UMKM perempuan akan lebih cenderung memiliki niat yang kuat untuk mengadopsi dan
menggunakan teknologi dalam operasional bisnis mereka (Yu et al., 2005).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa perceived security dan perceived ease of use
memiliki dampak signifikan terhadap tingkat kepercayaan (trust) UMKM perempuan di Kota Padang dalam
menerima teknologi. Dalam konteks ini, trust atau kepercayaan diidentifikasi sebagai faktor yang paling
mempengaruhi kemauan UMKM perempuan di Kota Padang untuk mengadopsi teknologi dalam operasional
bisnis mereka, terutama karena adanya rasa keamanan yang diberikan oleh teknologi tersebut. Selain itu,
kemudahan dalam penggunaan teknologi juga merupakan faktor penting yang mendorong UMKM perempuan
dalam mengadopsi teknologi. Hal ini bertujuan untuk menghilangkan segala keraguan yang mungkin muncul
saat menggunakan teknologi tersebut.

Secara keseluruhan, Technology Acceptance Model (TAM) memberikan pemahaman berharga mengenai
alasan mengapa pengguna menerima atau menolak teknologi baru, serta bagaimana faktor-faktor seperti
kemudahan penggunaan dan persepsi kegunaan mempengaruhi sikap dan niat penggunaan. Hal ini pada akhirnya
mempengaruhi perilaku pengguna dalam mengadopsi teknologi. Meskipun temuan ini memiliki implikasi yang
signifikan, tetapi juga terdapat beberapa keterbatasan, diantaranya adalah tidak berpengaruhnya persepsi manfaat
terhadap niat penggunaan teknologi. Oleh karena itu, untuk penelitian di masa depan, perlu melibatkan analisis
lebih lanjut mengenai dampak persepsi kebermanfaatan teknologi terhadap rasa keamanan yang dirasakan oleh
pengguna terhadap teknologi tersebut.

Selain itu terdapat dua keterbatasan utama dalam penelitian ini. Pertama, sampel penelitian terbatas hanya
pada wilayah Kota Tangah di Kota Padang, sehingga generalisasi hasilnya mungkin terbatas pada wilayah-
wilayah dengan karakteristik masyarakat yang tidak sama. Maka dari itu, diharapkan penelitian selanjutnya dapat
melibatkan berbagai wilayah di Indonesia dengan tingkat pendapatan dan karakteristik pendidikan yang
beragam. Kedua, studi ini belum menginvestigasi perbedaan dalam penerimaan teknologi antara UMKM
perempuan yang aktif berpartisipasi dengan mereka yang tidak aktif berpartisipasi dalam konteks teknologi.
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